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Abstrak 

Saat guru akan naik golongan pada masa pandemi, ditemukan adanya guru yang masih belum 

memahami penerapan penelitian tindakan kelas dalam pembelajaran daring sehingga tidak menulis 
artikel ilmiah. PKM ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan penelitian tindakan kelas 

dalam pembelajaran daring sehingga guru-guru tertarik untuk melaksanakan penelitian dan 

menyusunnya dalam bentuk artikel jurnal. Fokus pengabdian ini adalah ide menulis artikel PTK. 
PKM ini menggunakan metode survey, data hasil kuesioner dianalisis dengan statistik deskriptif. 

Cara memperoleh data dengan melakukan sosialisasi penerapan penelitian tindakan kelas. Teknik 

pengumpulan data dengan observasi, dokumentasi, dan kuesioner kepuasan pelaksanaan PKM 

sebagai upaya untuk mengetahui guru dapat memahami atau tidak atas materi yang disosialisikan 
oleh pemateri. Peningkatan pemahaman PTK mencapai 80%. Hasil pengabdian masyarakat ini 

menunjukkan guru antusias dan merasa puas dengan materi yang disampaikan oleh pemateri. Selain 

itu, guru juga ingin menulis artikel setelah acara sosialisasi tersebut dengan menerapkan aplikasi 

dan media pembelajaran yang menarik. 

Keyword: Media Pembelajaran; Pengabdian masyarakat; Penelitian Tindakan kelas. 

Abstract 
When teachers were about to move up during the pandemic, it was found that there were teachers 

who still did not understand the application of classroom action research in online learning so they 

did not write scientific articles. This PKM aims to describe the application of classroom action 

research in online learning so that teachers are interested in carrying out research and compiling it 
in the form of journal articles. The focus of this devotion is the idea of writing PTK articles. This 

PKM uses the survey method, the questionnaire result data is analyzed with descriptive statistics. 

How to obtain data by socializing the application of classroom action research. Data collection 
techniques with observation, documentation, and satisfaction questionnaires for the implementation 

of PKM as an effort to find out whether teachers can understand or not the material socialized by 

the speaker. The increase in understanding of PTK reached 80%. The results of this community 

service showed that the teacher was enthusiastic and satisfied with the material presented by the 
speaker. In addition, teachers also want to write articles after the socialization event by applying 

interesting applications and learning media. 
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Pendahuluan  

Saat guru akan naik golongan pada masa pandemi, ditemukan adanya guru yang masih belum 

memahami penerapan penelitian tindakan kelas dalam pembelajaran daring. Beberapa guru sulit menyusun 

karya tulis ilmiah serta mempublikasikannya ke jurnal bereputasi, sehingga tidak melakukan penelitian. 
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Pengetahuan tentang publikasi karya tulis ilmiah berupa penelitian tindakan kelas sangat diperlukan oleh 

guru dalam hal mengembangkan profesi (Mansyur & Akidah, 2018). Namun saat ini beberapa guru masih 
memiliki wawasan yang rendah dalam menyusun PTK. Salah satunya penyebabnya adalah karena guru 

belum memahami penerapan penelitian tindakan kelas pembelajaran daring pada masa pandemi. Selain itu, 

guru juga tidak mengetahui jika pemanfaatan TIK dapat digunakan dalam penelitian tindakan kelas sebagai 

pembelajaran daring, sehingga tidak menuangkan idenya dalam bentuk karya tulis ilmiah yang dapat 
dipublikasikan di jurnal-jurnal bereputasi. Sementara, pembelajaran abad 21 dengan menggunakan TIK 

dapat memanfaatkan berbagai aplikasi dan media pembelajaran yang dapat diterapkan pada siswa sebagai 

metode pembelajaran pada masa pandemi (Herianti, et al., 2022). Hal tersebut karena media merupakan 
faktor penunjang dalam mencapai tujuan pembelajaran (Violla & Fernandes, 2021). Keterbatasan 

pengetahuan ini yang membuat guru tidak berkarya dalam menulis karya tulis ilmiah. Penelitian tindakan 

kelas merupakan aktivitas yang sangat penting dilakukan oleh guru untuk aktualisasi diri dalam menjalankan 

tugas sebagai seorang guru.  
Artikel ilmiah adalah suatu tulisan yang menuangkan hasil pemikiran dalam bentuk argumentatif 

(Dewi et al., 2017). Artikel yang mini dan terkini yang menjadi masalah bagi guru saat ini dapat dipahami 

bahwa penelitian bukanlah hal yang sulit untuk dilakukan dan dipublikasikan. Beberapa aplikasi yang tepat 
untuk diterapkan pada usia siswa SMP adalah di antaranya games, quiziz, kahoot, dan lain-lain. Hal ini 

dikatakan cocok karena siswa usia SMP merupakan usia yang senang bermain, sehingga aplikasi tersebut 

dapat membuat siswa belajar sambil bermain yang menjadikan siswa tidak bosan dalam mengikuti 

pembelajaran. Namun, pada sekolah mitra SMPN 2 balikpapan permasalahannya adalah sebagian besar 
guru kurang memahami dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas dalam pembelajaran daring dan 

menjadikannya artikel ilmiah. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka perlu dilakukan pengabdian kepada 

masyarakat dengan sosialisasi untuk memberikan pemahaman kepada guru-guru SMPN 2 Balikpapan 
terkait penerapan PTK dalam pembelajaran daring sehingga dapat melakukan penelitian dan menjadikan 

artikel ilmiah. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Ginting et al (2019) mengenai pelatihan 

penelitian tindakan kelas. menunjukkan adanya peningkatan wawasan dan pengalaman bagi guru tentang 
praktik penyusunan dan pelaksanaan PTK berbasis SCL yang dapat diimplementasikan dalam pembelajaran 

di kelas dan SCL tersebut diharapkan menjadi solusi untuk meningkatkan kreativitas dan profesional guru 

(Ginting et al., 2019). PKM juga pernah dilakukan oleh Suadiyatno, et al (2020), Adapun materi 
pelatihannya adalah memberikan gambaran secara umum tentang tata cara penulisan artikel ilmiah terkait 

penelitian tindakan kelas. Hasil kegiatan ini adalah adanya peningkatan antusiasme peserta untuk 

mempublikasikan artikel ilmiah yang bereputasi baik nasional maupun internasional (Suadiyatno et al., 

2020). Pelatihan oleh Napitupulu, et al (2022) meningkatnya pemahaman guru-guru terhadap cara 
melakukan PTK mulai dari menganalisis fenomena dengan mengembangkan bahan materi ajar, penilaian 

berbasis HOTS dan model PAIKEM. Berdasarkan pelatihan tersebut juga dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan workshop dan tutorial bagi guru dalam penyusunan PTK sangat penting dalam meningkatkan 
profesionalisme (Ilmiah et al., 2022).  Pelatihan mengenai pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 

daring. Pengadian ini membekali guru-guru untuk dapat menggunakan berbagai aplikasi pembelajaran 
seperti aplikasi zoom, google classroom, WhatsApp dan telegram. Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa 

para guru sebagai peserta sangat antusias dalam mengikuti pelatihan karena masih belum menguasai 
pemanfaatan teknologi dalam dunia digital saat ini (Azizah, 2020). Ma’ruf, et al (2021) mengenai penulisan 

karya tulis ilmiah. Pelatihan ini dilakukan melalui media zoom meeting dan live streaming youtube. Respon 

dari peserta pelatihan ini adalah semangat dalam menyimak materi serta adanya respon positif saat 
pelaksanaan pelatihan. Pelatihan ini dilakukan secara online namun, kegiatan tetap berjalan dengan baik 
dan lancar. Juniarso et al (2020) dengan judul penelitian “pelatihan penyusunan proposal classroom based 

action research bagi guru sekolah dasar”. Menunjukkan masih banyak guru-guru belum melakukan penelitian 

tindakan kelas sama sekali. Hasil pengabdian ini menunjukkan 67 persen menyatakan sangat baik dan 33 
persen menyatakan baik atas kepuasan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini. Pesertanya adalah 

guru-guru SD di kecamatan Sidayu, kabupaten Gresik, Jawa Timur (Juniarso et al., 2020). 

Berdasarkan analisis situasi yang dipaparkan sebelumnya, maka kegiatan ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengoptimalkan pemahaman dan keterampilan guru dalam pembelajaran daring seperti penggunaan 
aplikasi quiziz, kahoot, games, dan lain-lain yang dapat dijadikan metode pembelajaran untuk menyusun 

artikel ilmiah yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) (Mujtahid et al., 2022). Berbagai media aplikasi online 

yang menarik dapat menjadi solusi permasalahan dalam pembelajaran daring khususnya usia siswa SMP 
untuk memenuhi kebutuhan keterampilan 4C (critical thinking, communication, creativity, dan collaboration) 

yang disebut era revolusi industri 4.0 (Rusdinal et al., 2022). 
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Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini terdiri dari beberapa tahap yaitu: perencanaan 

kegiatan, koordinasi dengan kepala SMPN 2 Balikpapan, penyusunan materi, penjadwalan kegiatan, dan 
pelaksanaan kegiatan, serta survey kepuasan kegiatan pengabdian masyarakat. Penyesuaian materi 

disesuaikan dengan kebutuhan guru-guru SMPN Balikpapan, khususnya pada masa pandemi. Hal ini 

dilakukan dengan mempertimbangkan masih adanya guru yang kesulitan dalam menyusun karya ilmiah, 
khususnya penelitian tindakan kelas. Topik sosialisasi ini adalah pengembangan kompetensi guru dalam 

penelitian dan pembelajaran bahasa Indonesia pilar pendidikan.  

Kegiatan sosialisasi dilakukan dengan mengadakan pertemuan tatap muka dengan guru-guru SMPN 

Balikpapan dan menghadirkan beberapa pemateri. Pematerinya adalah dosen program studi magister bahasa 
Indonesia Universitas Mulawarman, penulis jurnal sekaligus mahasiswa, dan guru bahasa Indonesia 

sekaligus mahasiswa Magister bahasa Indonesia Universitas Mulawarman, Samarinda. Sosialisasi ini diikuti 

oleh 43 peserta yang terdiri atas guru yang ada di SMPN 2 Balikpapan. Mereka merupakan warga sekolah 
yang meliputi guru-guru SMPN 2 Balikpapan. 

Pertemuan tatap muka ini dilakukan dengan tiga tahap yaitu sesi pemaparan materi, sesi tanya jawab, 

dan sesi pengenalan penulisan artikel yang dapat dimuat di jurnal bereputasi. Materi disampaikan dengan 
menggunakan proyektor/LCD dengan media powerpoint. Kegiatan ditutup dengan memperkenalkan aplikasi 

yang dapat digunakan dalam membuat bahan ajar berbasis digital dan data dikumpulkan menggunakan 

dokumentasi serta kuesioner kepuasan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Setelah data terkumpul, 

teknik analisis hasil kuesioner dilakukan dengan statistik deskriptif. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Saat masih pandemi, salah satu pengabdian kepada masyarakat yang dapat dilakukan adalah 

memperkenalkan aplikasi pembelajaran kepada guru-guru untuk pembelajaran daring sekaligus memberi 
pemahaman bahwa penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menerapkan teknologi dapat dijadikan artikel 

jurnal. Keterbatasan pengetahuan terkait pemanfaatan teknologi yang dapat disandingkan dengan 

penyusunan artikel jurnal membuat guru-guru masih sering menemukan kendala dalam menerbitkan 

penelitian tindakan kelas (PTK). Selama pandemi beberapa guru kebingungan dalam melaksanakan belajar 
mengajar sehingga tidak dapat menciptakan karya tulis ilmiah bahkan ada yang tidak menggunakan aplikasi 

teknologi yang dapat menarik siswa dalam mengikuti pembelajaran. Kurangnya pemahaman tersebut 

sehingga guru-guru antusias dalam mengikuti pelatihan dibuktikan dengan banyaknya guru yang bertanya 
dan berkomentar saat pelatihan berlangsung (Ngibad, 2020). 

Secara rinci jadwal kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di SMPN 2 

Balikpapan pada hari sabtu, 08 Januari 2022 dapat dilihat pada tabel berikut. 

   Tabel 1. Jadwal kegiatan PKM 

Tanggal/waktu Materi Kegiatan 

08.30-09.00 Pembukaan acara 

09.00-10.00 Karakteristik Penulisan karya tulis Ilmiah 

10.00-11.00 Teknik penyusunan PTK 

11-00-12.00 Filosofi metodologi R&D 

12.00-12.30 Penutupan acara 

 

Sebelum pelatihan dimulai, mahasiswa yang sebagai panitia mengadakan rapat persiapan sebagai 

upaya pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat berjalan dengan lancar. Adapun tahap persiapan ini, 
panitia membahas terkait tema yang akan dijadikan materi dalam pelatihan pengabdian kepada masyarakat 

sesuai dengan kebutuhan guru-guru di SMPN Balikpapan. Adapun hasil rapat ini adalah adanya penelitian 

tindakan kelas (PTK) yang akan dijadikan sebagai materi pelatihan karena menjadi kendala guru-guru saat 
pandemi dalam menyusun artikel jurnal, selain itu materi filosofi metodologi Research and Development 

(R&D) juga yang akan diperkenalkan mengingat berdasarkan hasil pengamatan salah satu tim, guru-guru 

masih banyak yang belum memahami terkait penelitian tersebut (Safarati et al., 2020). Dapat dilihat pada 

gambar 1 di bawah ini. 
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Gambar 1. Rapat persiapan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) 

Materi pertama dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah karakteristik 

penulisan karya tulis ilmiah. Pada materi ini peserta diarahkan untuk dapat menerbitkan artikel di jurnal 
bereputasi dan tidak hanya sekedar untuk dimasukkan namanya sebagai penulis tetapi perlu ada kontribusi 

gagasan dalam hal penyusunan karya tulis ilmiah tersebut. Pemateri dalam penulisan karya tulis ilmiah ini 

adalah Ali Kusno yang merupakan salah satu mahasiswa program magister pendidikan bahasa Indonesia, 

Universitas Mulawarman. Dapat dilihat pada gambar 2 di bawah ini. 

 
 Gambar 2. Materi karakteristik penulisan karya tulis ilmiah 

Pada saat menyimak materi penelitian tindakan kelas (PTK), guru-guru diberikan kesempatan untuk 

bertanya dan terlihat sangat antusias dalam mengikuti pelatihan tersebut. Selain bertanya, guru-guru juga 
saling memberikan pengalaman terkait penelitian tindakan kelas yang sudah pernah dibuat sebelumnya. Saat 
sesi tanya jawab tersebut berlangsung, guru-guru juga diberi motivasi sekaligus reward dalam bentuk doorprize 

berupa buku bagi guru yang aktif bertanya dan berkomentar dalam kegiatan pelatihan pengabdian kepada 
masyarakat tersebut. Buku-buku yang dijadikan doorprize merupakan karya dari dua narasumber yaitu buku 

terkait proses pembelajaran di kelas dan buku kumpulan artikel ilmiah yang telah berhasil dipublikasikan di 

jurnal nasional. Materi penelitian tindakan kelas ini disampaikan oleh St.Hasnah (mahasiswa program 

Magister pendidikan bahasa Indonesia, Universitas Mulawarman). Dapat dilihat pada gambar 3 di bawah 
ini. 

 
Gambar 3. Guru menyimak dan bertanya materi teknik penyusunan PTK 
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Setelah materi penelitian tindakan kelas dilanjutkan dengan memberi pengarahan kepada guru-guru 
terkait dengan pengenalan PTK dan Research and Development (R&D) yang tentunya dapat menunjang 

pelaksanaan proses pembelajaran di kelas untuk menggunakan media pembelajaran serta mengarahkan 

peserta agar tidak copy paste dan dapat membedakan jenis penelitian yaitu penelitian tindakan kelas (PTK), 

studi kasus, dan R&D. Materi ini disampaikan oleh Dr. Widyatmike GM, M.Hum dan selanjutnya oleh 

Dr.Yusak Hudiyono, M.Pd selaku dosen dan narasumber dalam pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat ini. Dapat dilihat pada gambar 4 di bawah ini. 

 
Gambar 4. Penyampaian materi pengenalan PTK dan R&D 

Hasil kuesioner peserta 

Peserta kagiatan pengabdian kepada masyarakat ini berjumlah 43, namun yang mengisi kuesioner 
setelah pelaksanaan kegiatan terdapat 88,37% dengan jumlah 38 responden. Berdasarkan data hasil 

kuesioner peserta, pada pernyataan pertama yaitu materi sesuai dengan kebutuhan peserta dapat diketahui 

bahwa dari 38 yang menjawab kuesioner, 78% sangat setuju (SS) dan 22% setuju (S) peserta sangat setuju 
(SS) dengan kegiatan pelatihan ini. Penyataan kedua yaitu kegiatan yang dilaksanakan sesuai harapan 

peserta dapat diketahui bahwa 80% menjawab sangat setuju (SS) dan 20% mengatakan setuju (S). 

Pernyataan ketiga yaitu cara pemateri menyajikan materi menarik dapat diketahui bahwa 85 % yang 

menjawab sangat setuju (SS) dan 15% yang menjawab setuju (S). Pernyataan keempat yaitu materi yang 
disajikan jelas dan mudah dipahami dapat diketahui bahwa 73% yang menjawab sangat setuju (SS) dan 27% 

yang menjawab setuju (S). Pernyataan kelima yaitu waktu yang disediakan sesuai untuk penyampaian materi 

dan kegiatan dapat diketahui bahwa 73% menjawab sangat setuju dan 27% yang menjawab setuju (S). 
Pernyataan keenam yaitu peserta berminat untuk mengikuti kegiatan selama sesuai kebutuhan peserta dapat 

diketahui bahwa 80% yang menjawab sangat setuju dan 20% yang menjawab setuju (S). Pernyataan ketujuh 

yaitu kegiatan dilakukan secara berkelanjutan dapat diketahui bahwa 70% yang menjawab sangat setuju (SS) 

dan 30% yang menjawab setuju (S). Pernyataan kedelapan yaitu setiap keluhan/pertanyaan/permasalahan 
yang diajukan ditindak lanjuti dengan baik oleh narasumber/anggota yang terlibat dapat diketahui bahwa 

88% yang menjawab sangat setuju (SS) dan 12% yang menjawab setuju (S). Pernyataan kesembilan yaitu 

peserta mendapatkan manfaat langsung dari kegiatan yang dilaksanakan dapat diketahui bahwa 70% yang 
menjawab sangat setuju (SS) dan 30% yang menjawab setuju (S). Pernyataan kesepuluh yaitu kegiatan 

berhasil meningkatkan kesejahteraan/kecerdasan peserta dapat diketahui bahwa 78% yang menjawab sangat 

setuju (SS) dan 22% yang menjawab setuju (S). Dari data tersebut secara umum, peserta puas terhadap 

kegiatan PKM dapat diketahui bahwa kepuasan peserta terhadap narasumber 1 terkait karakteristik 
penulisan artikel ilmiah diketahui bahwa 36,84% sangat setuju (SS) dan 63,16% setuju (S), narasumber 2 

terkait PTK adalah 31,58% sangat setuju (SS) dan 68,42% setuju (S), narasumber 3 terkait pengenalan PTK 

dan R&D diketahui bahwa 50% sangat setuju (SS) dan 50% setuju (S), dan narasumber 4 terkait pengenalan 
PTK dan R&D diketahui bahwa 73,68% sangat setuju (SS) dan 26,32% setuju (S).  

Tanggapan kuesioner kepuasan peserta yang telah mengikuti pengabdian kepada masyarakat pada 

tanggal 08 Januari 2022 menunjukkan bahwa kesesuaian materi dengan kebutuhan peserta mencapai 78 % 

yang menanggapi sangat setuju dalam mengikuti pelatihan ini dan 22 % yang menanggapi setuju karena 
materi berdasarkan dengan kebutuhan peserta. Materi yang dimaksud bahwa PTK merupakan kegiatan 

ilmiah yang mengevaluasi dan merefleksi kegiatan pembelajaran serta memperbaiki permasalahan secara 

berkala yang dilakukan dengan siklus yang berkelanjutan sampai memperoleh nilai rata-rata minimal baik 
(Ginting et al., 2019). Selain itu, dari siklus 1 ke siklus 2 tentunya ada peningkatan persentase nilai (Hikma 

& Mazhud, 2022). Dapat dilihat pada gambar 4. 
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Gambar 4. Kesesuaian kebutuhan peserta 

Hasil kuesioner peserta berdasarkan pemahaman materi yang telah disajikan oleh narasumber terkait 
penelitian tindakan kelas tanggapan peserta menunjukkan 73 % sangat baik dan 27 % baik dalam memahami 

materi pengabdian tersebut. Pelatihan ini memberikan pemahaman pengembangan inovasi pembelajaran 

dalam PTK dengan memanfaatkan teknologi dan mengoptimalkan ICT (Safarati et al., 2020). Hal ini karena 
sebelumnya sebagian guru belum memahami bahwa penggunaan video pembelajaran dapat dijadikan artikel 

ilmiah seperti PTK. Dapat dilihat pada gambar 5. 

 
Gambar 5. Pemahaman materi 

Hasil dari kemanfaatan kegiatan pengabdian kepada masyarakat khususnya PTK yang telah 

dilaksanakan adalah 70 % sangat baik dan 30% baik. Hal ini karena adanya keterbatasan waktu pada 

pelaksanaan kegiatan sehingga memerlukan waktu yang lebih dalam mempraktikkan dalam penggunaan 

media pembelajaran serta penyusunan artikel ilmiah terkait penelitian tindakan kelas (PTK). Salah satu 
media pembelajaran yang dimaksud adalah game edukasi quiziz dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran (Nurhayati, 2020). Media pembelajaran perlu dimanfaatkan untuk pembelajaran daring 

(Syarifudin, 2020) (Mazhud & Sulaiman, 2021). Dapat dilihat pada gambar 6 di bawah ini.  

 
Gambar 6. Kemanfaatan kegiatan PKM 
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 Evaluasi secara umum pemateri (narasumber) terkait kesesuaian kebutuhan, harapan peserta, materi 

yang menarik, mudah dipahami, kesesuaian waktu dalam menyajikan materi, peserta berminat selama 
sesuai kebutuhan, kegiatan dilakukan secara berkelanjutan, keluhan atau pertanyaan peserta ditindak lanjuti, 

kemanfaatan kegiatan, dan berhasil meningkatkan kecerdasan peserta, diperoleh tanggapan 38 responden 

dari 43 peserta berdasarkan kuesioner yang telah dibagikan. Adapun tabulasi skor pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Kepuasan Kegiatan PKM 

Variable Jumlah                   

Responden 

Kepuasan Secara 

Umum 

X1       38         82% 

X2       38         80% 

X3 

           X4                             

      38 

     38 
        85% 

        88% 

 

Kesimpulan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat dikatakan baik. Karena Sosialisasi 

penelitian tindakan kelas ini berjalan dengan lancar atas kerja sama panitia, narasumber, dan peserta. Hal 
ini dibuktikan dengan peserta yang sangat antusias bertanya kepada narasumber dan berbagi pengalaman 

dalam pembelajaran daring di masa pandemi. Pelatihan ini dapat memberikan wawasan cara menyusun 

artikel ilmiah terkait penelitian tindakan kelas dengan memanfaatkan aplikasi teknologi atau media 
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi siswa. Hal tersebut karena penggunaan media 
pembelajaran yang menarik dapat membantu slow learner, termasuk membuat bahan ajar digital. Namun, 

untuk evaluasi durasi waktu masih diperlukan waktu tambahan untuk mencapai tingkat kepuasan yang lebih 

signifikan dalam bertanya dan praktik penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi serta 
pendampingan penyusunan artikel ilmiah khususnya penelitian tindakan kelas. Dari hal tersebut, maka 

pelatihan selanjutnya sebaiknya ada kelanjutan dalam hal praktik. 
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